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ABSTRAK


Tujuan pengabdian pada masyarakat unggulan ini adalah memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada Guru-guru TK se-Kota Yogyakarta mengenai Alat Permainan Edukatif (APE) berwawasan kebangsaan sebagai sarana pembangunan karakter bangsa.


Metode kegiatan pelatihan yang digunakan adalah: ceramah, diskusi, role play (bermain peran), game (permainan), unjuk kerja, action plan (menyusun rencana tindakan), dan action (melakukan tindakan).


Pengabdian pada masyarakat ini menggunakan sejumlah buku yang telah dikembangkan dan dihasilkan melalui penelitian pada tahun 2009, yaitu: (1) Satuan Kegiatan Harian (SKH) berwawasan kebangsaan pada anak usia dini, (2) Sumber/Alat permainan berwawasan kebangsaan bagi anak usia dini, dan (3) Buku panduan wawasan kebangsaan sebagai penunjang dan penuntun alat permainan edukatif. Hasil dari pengabdian ini adalah: 1) meningkatnya wawasan dan sikap guru tentang wawasan kebangsaan, 2) membangun kreativitas dan inovasi guru dalam memanfaatkan potensi lokal.

TRAINING OF MAKING TOOLKIT EDUCATIVE GAMES

BASE ON NATIONALISM FOR KINDERGARTEN TEACHERS

By: L. Andriani Purwastuti, et.all.

ABSTRACT


The aims of this training are giving knowledge and skill of making toolkit of educative  games for kindergarten teachers at Yogyakarta city based on nationalism as mean of character building.


Methods of training are lectures, discussion, role playing, games, simulation and performance of trainee. The training uses many books resulted in National Strategy Research in 2009. 


The results of the research are: 1) instructional design based on nationalism for kindergarten, 2) toolkit of educative games based on nationalism, and 3) guiding book for teachers about learning based on nationalism. The result of the training are  an improvement of knowledge and attitudes of teachers about nationalism, an enhancement of teacher’s creativity and innovation for making tool-kit of educative games based on nationalism by using local material.
1. Pendahuluan
Anak usia dini merupakan komunitas awal penanaman wawasan kebangsaan. Sebanyak 50 % variabilitas kecerdasan orang dewasa sudah terjadi ketika anak berusia 4 tahun. 30 % berikutnya pada usia 8 tahun, dan sisanya ketika anak berumur 18 tahun (Osborn, Bloom). Dengan demikian usia 0-8 tahun merupakan usia emas (golden age) anak usia dini (early childhood), sehingga mereka sangat tepat jika dijadikan komunitas awal pembentukan karakter bangsa. Para ahli menyimpulkan bahwa keberhasilan pada masa ini akan menentukan masa depan anak itu sendiri.

Beberapa masalah yang dihadapi anak usia dini saat ini, bisa digambarkan sebagai berikut : (1) hilangnya kebanggaan terhadap hal-hal  yang dimiliki oleh bangsa, (2) diklaimnya berbagai macam hasil seni dan budaya bahkan kekayaan kuliner nusantara oleh Negara lain. (3). Gejala terjadinya disintegrasi yang disebabkan oleh adanya berbagai perbedaan agama, suku, sosial-budaya dan berbedaan kekayaan alam, sehingga merusak persatuan dan kesatuan Indonesia yang bhineka tunggal ika. (4) semakin merosotnya jati diri dan kepribadian  bangsa yang akhirnya akan menghilangkan identitas diri bangsa. 

1Masalah-masalah di atas tentunya dapat diatasi dengan pendidikan wawasan kebangsaan sejak usia dini. Tujuan pendidikan wawasan kebangsaan adalah memberi bekal kepada peserta didik (anak usia dini) agar memiliki cara pandang, pemahaman, kesadaran dan tingkah laku  sebagai anggota bangsa. Bangsa Indonesia adalah bangsa yang memiliki latar belakang historis dan ciri-ciri khusus yang membedakan bangsa Indonesia dengan bangsa lain. Bangsa Indonesia terbentuk atas kesadaran kolektif, persamaan perasaan senasib sepenanggungan karena penjajahan dan adanya kehendak,  cita-cita untuk menjadi sebuah bangsa yang merdeka, bersatu, berdaulat,  adil dan makmur. 

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat (PPM) ini merupakan tindak lanjut dari Penelitian Hibah Kompetitif Prioritas Nasional Tahun 2009 berjudul “Model Pendidikan Berwawasan Kebangsaan bagi Anak Usia Dini sebegai sarana Integrasi Bangsa”. Berdasarkan penelitian awal di lapangan, kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran di TK di wilayah pesisir Pantai Selatan (TK di Kabupaten Bantul, Kulon Progo, dan gunung Kidul), sebagian besar masih menggunakan KBK. Hanya sebagian kecil sekolah yang telah menggunakan KTSP. Sebagian besar guru mengeluhkan keterbatasan alat permainan di sekolah masing-masing. Guru menyadari bahwa potensi lokal yang berupa bahan-bahan alam di daerah pesisir belum banyak dimanfaatkan dalam pembelajaran dan materi yang selama ini disampaikan masih mengacu pada kurikulum yang ada. Penelitian tahun pertama telah menghasilkan (1). Pengembangan model  pembelajaran tematik integratif pendidikan berwawasan kebangsaan pada Anak Usia Dini, (2). Alat permainan yang diperoleh dari budaya setempat. (3). Buku panduan sebagai penunjang dan penuntun alat permainan yang sudah ditemukan. Pelatihan tentang “Pembuatan Alat Permainan Edukatif (APE) Berwawasan Kebangsaan bagi Guru TK ini perlu dilakukan kepada khalayak sasaran yang lebih luas untuk mendiseminasikan hasil penelitian terdahulu. 

A. Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Wawasan Kebangsaan pada Anak Usia Dini sangat mendesak untuk dilakukan karena adanya beberapa persoalan yang sangat krusial telah terjadi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara pada akhir-akhir ini. Berbagai masalah kebangsaan yang sangat memprihatinkan itu dapat diidentifikasi sebagai berkut:

1. Hilangnya kebanggaan terhadap hal-hal  yang dimiliki oleh bangsa, misalnya falsafah dan nilai-nilai hidup, budaya dan seni, dan kekayaan alam yang ada di bumi Indonesia. Bangsa Indonesia sekarang ini justru bangga dan mengagungkan nilai-nilai hidup dan budaya asing yang dianggap lebih maju dan modern.

2. Diklaimnya berbagai macam hasil seni dan budaya bahkan kekayaan kuliner nusantara oleh Negara lain.

3. Gejala terjadinya disintegrasi yang disebabkan oleh adanya berbagai perbedaan agama, suku, sosial-budaya dan berbedaan kekayaan alam, sehingga merusak persatuan dan kesatuan Indonesia yang bhineka tunggal ika.

4. Semakin merosotnya jati diri dan kepribadian  bangsa yang akhirnya akan menghilangkan identitas diri bangsa. 

Lembaga PAUD sebagai tempat pengasuhan anak, tidak sekedar pada kegiatan makan, minum, ataupun menjaga anak, tetapi dapat dikembangkan untuk mengoptimalkan otak. Tempat pengasuhan anak harus diphami lebih luas lagi dari pengertian yang dikenal selama ini. Konsep pengasuhan yang notabene anak dini usia, seharusnya memperhatikan proses stimulasi psikososial. Setiap anak mencapai puncak pengalaman akan menghasilkan aliran listrik di otak yang merangsang pertumbuhan synapse  dan  dendrit baru, dan pada akhirnya akan meningkatkan kualitas otak.

Penelitian neuroscience, menunjukkan perkembangan yang terjadi di masa awal cenderung permanen dan dapat mempengaruhi sikap dan perilaku anak seumur hidupnya. Secara neuroscience diketahui bahwa otak manusia ketika dilahirkan memiliki sekitar 100 milyar neuron dan sekitar satu trilyun sel glia yang berfungsi sebagai perekat. Apabila neuron mendapatkan informasi, akan menghasilkan letupan-letupan listrik, letupan tersebut akan merangsang bertambahnya produksi myelin yang dihasilkan oleh zat perekat  glia. Semakin banyak dendrit-dendrit yang tumbuh, akan mengasilkan semakin banyak synapse. Dendrit adalah sel otak aktif yang menyimpan informasi yang bisa berjumlah milyaran. Synapse adalah aliran kimiawi (berupa pesan-pesan) yang menghubungkan sel otak aktif ke sel yang lain.

Gordon Dryden dan Jeanette Vos dalam bukunya The Learning Revolution, (diterjemahkan oleh Word Translation Service, 2002) menulis :

· Menjelang kelahiran : kebanyakan anak memiliki 100 milyar sel otak aktif, dan mereka menjalin sekitar 50 triliun hubungan dengan sel otak lain dan bagian tubuh lain.
· Dalam bulan-bulan awal: saat indra bayi bereaksi terhadap lingkungannya, dia mengembangkan hubungan “sinaptik” baru dengan kecepatan yang menakjubkan hingga 3 milyar perdetik.
· Dalam 6 bulan pertama: bayi akan berbicara dengan menggunakan semua suara di semua bahasa dunia, namun dia kemudian akan belajar berbicara dengan cuma menggunakan suara dan kata-kata yang dia ambil dari lingkungan, khususnya dari orangtuanya. Otaknya akan membuang ketrampilan berbicara dalam bahasa yang tidak ia dengar.
· Menjelang usia 8 bulan: otak bayi memiliki 1.000 triliun hubungan. Sesudah itu jumlah hubungan menurun kecuali jika dihadapkan pada rangsangan lewat semua indranya.
· Menjelang usia sekitar 10 tahun, sekitar separo hubungan telah mati pada kebanyakan anak, namun masih meninggalkan sekitar 500 triliun yang akan bertahan sepanjang hayat. Khususnya tiga tahun pertama, dasar-dasar berpikir, bahasa, pandangan, tingkah laku, bakat dan karakteristik lain diletakkan.
Tidaklah mengherankan jika Colin Blakemore, menggambarkan otak manusia sebagai “mesin” yang paling komplek sejagad raya ini. Bill O’ Brien mengatakan bahwa otak adalah wilayah tak terjamah dan terbesar di dunia, terletak di antara kedua telinga manusia. Perkembangan otak anak sangat luar biasa, seperti disampaikan hasil penelitian beberapa pakar, seperti (1) Dr Keith Osborn, guru besar pendidikan anak Universitas Georgia USA, (2) Dr. Burton L. White, mantan pimpinan proyek prasekolah Universitas Harvard USA, dan (3) Prof. Dr. Benyamin S. Bloom, guru besar pendidikan Universitas Chicago USA. Mereka berkesimpulan perkembangan otak anak berlangsung sebagai berikut : lahir hingga  umur 4 tahun : 50 %, sampai umur 8 tahun : 30 %, dan 8 tahun hingga seterusnya 20 %. (Anwar dan Arsyad Ahmad, 2004).
Otak manusia terdiri dari belahan otak kanan dan belahan otak kiri. Belahan otak kanan dan otak kiri tersebut dihubungkan melalui corpus callosum, seperti sistem saklar pada listrik, namun sangat rumit karena terdiri dari 300 juta neuron. Belahan otak kiri memuat dan mengembangkan tentang kata-kata, logika, angka, matematika, kreativitas, sedangkan otak kanan berisi tentang irama, musik, gambar, imajinasi. Dari sinilah kecerdasan manusia akan timbul, dan kecerdasan tersebut antara orang yang satu dengan yang lain berbeda, tergantung faktor/aspek kecerdasan mana yang dominan. Untuk “mengisi” belahan otak kanan maupun kiri anak harus menerima rangsangan yang terus menerus. Rangsangan yang paling cocok bagi anak adalah kegiatan bermain dengan alat permainan.
Atmodiwirjo (1995), secara umum mencoba menghubungkan antara bentuk permainan atau kegiatan dengan aspek yang dikembangkan, antara lain sebagai berikut :

1) Permainan untuk perkembangan persepsi-motor (seperti lateralisasi, koordinasi mata dan tangan ) antara : musik, ritme lari, lompat, manipulasi benda, bermain drama.

2) Permainan spasial (posisi, pengukuran, jarak) antara lain : balok, mengecat, kegiatan motorik, menggabubgkan keping.

3) Permainan latar bentuk (figure-ground), visual, auditif, taktil seperti menyusun puzzle, mengecat, musik, lukisan.

4) Permainan untuk perkembangan kemampuan memahami elemen/bagian dari keseluruhan dan sebaliknya (whole-part) seperti memisah dan menyatukan kembali.

5) Perminan klasifikasi )mengelompokkan berdasarkan ukuran, warna, bentuk dan lain-lain) seperti memilih dan memadamkan.

6) Mengurutkan (sequence), yaitu seriasi, menduga urutan dalam ukuran, warna, bentuk dan lain-lain.

7) Permainan untuk perkembangan, kesadaran akan tanda )clue awareness) dan menggunakannya dalam pemecahan masalah, misalnya kegiatan mencari apa yang tersembunyi, menyatukan benda-benda.

Otak manusia supaya berkembang juga membutuhkan energi. Energi timbul karena adanya makanan bergizi dan membutuhkan pula oksigen. Beberapa zat yang dibutuhkan otak antara lain glukosa. Glukosa ini benyak berasal dari buah segar dan sayuran. Tubuh juga memerlukan konsumsi makanan dari laut, kacang dan sumber nabati lainnya. Dilain pihak makanan yang mengandung racun harus dihindari.

Berdasarkan penelitian Montessori tahun 1906, (Johan Janssen en S. Visser, Pedagogiek Abad 20, diterjemahkan oleh Endang Sukarlan) mengatakan bahwa cara belajar anak yang paling tepat adalah dengan bermain. Anak-anak dibuatkan tempat duduk (kursi) seukuran anak-anak, demikian juga ukuran mejanya. Untuk latihan berhitung (penjumlahan) digunakan potongan batangan kayu yang dicat berwarna-warni. Montessori juga membuat huruf-huruf dari kertas ampelas sehingga anak dapat bermain dan belajar dengan sentuhan dan penglihatan sekaligus. Kunci perkembangan anak-anak sangat tergantung pada penyediaan lingkungan yang mendukung bagi seluruh anak-anak untuk mengembangkan bakatnya.

Menurut Montessori tersebut, lingkungan yang paling tepat bagi anak adalah bermain. Bermain pada anak-anak mempunyai arti yang sangat penting, karena melalui bermain, anak mengalami perkembangan dalam segala aspek kehidupannya (Sudono, 1995). Bahkan antara ‘bermain dan anak’ tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Hak untuk memperolah kesempatan bermain dan berkreasi telah dinyatakan secara tegas oleh PBB dalam salah satu deklarasi hak anak. (Atmodiwirjo, 1995). Piaget (dalam Rubin 1983), seorang yang terkenal dalam bidang kognitif menyatakan bahwa permainan mengembangkan intelektual anak, karena dalam bermain terjadi tambahan pengetahuan baru dari obyek yang tidak terdapat dalam struktur kognitifnya.

B. Wawasan Kebangsaan
Paham kebangsaan bagi bangsa Indonesia merupakan suatu paham yang menyatukan pelbagai suku bangsa dan pelbagai keturunan bangsa asing dalam wadah kesatuan Negara Republik Indonesia. Dalam konsep ini berarti tinjauannya adalah formal yaitu kesatuan dalam arti kesatuan rakyat yang menjadi warga Negara Indonesia,  yang disebut dengan nasionalisme Indonesia. Dan karena rakyat Indonesia ber-Pancasila, maka nasionalisme Indonesia disebut juga dengan nasionalisme Pancasila, yaitu paham kebangsaan yang berdasar nilai-nilai Pancasila (Noor Ms Bakry, 1994: 173) 

Untuk memahami kebangsaan Indonesia, Noor Ms. Bakry (1994: 109) secara sistemik menjelaskan dengan mengacu pada sila ketiga ketiga : Persatuan Indonesia. Istilah persatuan berasal dari kata satu, yang berarti utuh tidak terpecah belah. Persatuan berarti sifat-sifat  dan keadaan yang sesuai dengan hakekat satu, yang mengandung pengertian disatukannya bermacam-macam bentuk menjadi satu kebulatan atau dengan kata lain diartikan juga usaha untuk menjadikan keseluruhan ke arah satu kesatuan  yang tidak terpisahkan. Dari dua pengertian itu dapat dikatakan persatuan adalah proses ke arah bersatu.

Di dalam persatuan ini harus ada sesuatu hal sebagai ciri pembeda yang dapat menghimpun bermacam-macam hal menjadi satu kesatuan. Sebagai contoh persatuan sepak bola, sesuatu hal yang dapat menghimpunnya adalah keahlian dalam hal bermain bola. Adanya keahlian inilah, mereka yang dari bermacam-macam anggota dapat dihimpun menjadi satu kesatuan yang erat hubungannya antara satu dengan yang lain. Demikian dalam hal kenegaraan, yang dapat menghimpunnya menjadi satu kesatuan adalah adanya keinginan hidup bersama dalam satu negara. Persatuan merupakan suatu proses atau usaha, sedangkan tujuannya adalah kesatuan


Wawasan  kebangsaan apabila di bawa ke masalah kenegaraan bukanlah kebangsaan atas dasar asal keturunan, yang dalam arti: sejarah yang sama, nasib yang sama dan kehendak yang sama, karena hal yang demikian ini tidak dapat diterapkan  dalam negara-negara sekarang. Karena negara-negara sekarang memasukkan juga kelompok manusia lain yang tidak sama sejarahnya dan tidak sama nasibnya. Sebagai contoh rakyat Timor-Timur mereka tidak sama sejarah dan sama nasibnya, tetapi mereka pernah bersatu sebagai bangsa Indonesia. Oleh karena itu hanya diartikan dengan mempunyai cita-cita yang sama menjadi satu kesatuan sebagai warga negara. Kesatuan dalam satu negara ini bukan secara alami, tetapi satu kesatuan yang dibentuk Jadi kebangsaannya secara buatan atau kebangsaan negara  yang lebih populer dengan sebutan istilah nasionalisme, untuk membedakan kebangsaan secara alami. Dan nasionalisme inilah yang dituju oleh persatuan. Jadi persatuan merupakan proses, sedangkan tujuannya adalah nasionalisme (kesatuan dalam negara). 

Rumusan  Persatuan Indonesia adalah dalam artian politik, karena yang menyesuaikan dengan hakekat satu atau yang dapat menjadikan dirinya kea rah satu kesatuan adalah manusia, yang ditegaskan di sini dalam arti rakyat Indonesia, yang diusahakan menjadi satu kesatuan yang lambat laun menjadi bangsa Indonesia  dalam arti bangsa Negara. Dari uraian-uraian di atas, pendidikan berwawasan kebangsaan sebagai sarana integrasi bangsa berarti rasa kesatuan yang tumbuh dalam hati sekelompok manusia berdasarkan cita-cita yang sama dalam satu ikatan organisasi kenegaraan Indonesia. Persatuan Indonesia adalah proses untuk menuju terwujudnya nasionalisme Indonesia.




Pendidikan Berwawasan Kebangsaan pada anak usia dini dikhususkan untuk anak-anak TK di kawasan pesisir pantai. Beberapa pertimbangan yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Taman Kanak-Kanak termasuk anak-anak usia  4 – 6 tahun yang memiliki kemampuan memahami pengetahuan yang  kompleks dibandingkan anak usia dini yang ada pada lembaga Taman Penitipan Anak, Taman Bermain (Play Group), atau pos PAUD yang ada di desa.. Pendidikan Wawasan Kebangsaan berkaitan dengan kehidupan berbangsa yang ruang cakupannya lebih luas dari ruang hidup anak usia 0- 3 tahun, yaitu lingkup keluarga.

2. Kawasan pesisir dipilih karena karakteristik negara-bangsa Indonesia adalah negara kepulauan yang dikelilingi oleh laut. Oleh karena itu pengenalan tentang kondisi geografis dengan segala isinya menjadi penting dipahami oleh semua anak usia dini khususnya yang hidup di lingkungan laut. 
Wawasan kebangsaan Indonesia adalah wawasan nusantara. Wawasan nusantara adalah cara pandang bangsa Indonesia tentang diri dan lingkungannya berdasarkan ide nasionalnya yang dilandasi Pancasila dan UUD 1945, yang merupakan aspirasi bangsa yang merdeka, berdaulat, bermartabat, serta menjiwai tata hidup dan tindak kebijaksanaannya dalam mencapai tujuan nasional. Wawasan nusantara adalah cara pandang, cara memahami, cara menghayati, cara bersikap, cara berpikir, cara bertindak, cara bertingkah laku bangsa Indonesia sebagai interaksi proses psikologis, sosiokultural, dengan aspek astagatra (kondisi geografis, kekayaan alam, dan kemampuan serta ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya dan hankam) (Sunarso dkk, 2008:165). Hakikat wawasan nusantara adalah cara pandang bangsa Indonesia tentang bhineka tunggal ika. Bhineka tungal ika yaitu beraneka ragam tetapi satu jua. Keanekaragamaan Indonesia meliputi kondisi geografi yang berupa negara kepulauan yang berisi dengan keanekaragaman sumber daya alam: flora, fauna dan mineral dan gas; dan beraneka suku bangsa yang mendiami dari Sabang sampai Merauke. Selain itu keanekaragaman dari aspek agama, sosial-budaya, dan bahasa. Keanekaragaman yang ada merupakan mozaik yang membentuk bangunan kesatuan yaitu bangsa Indonesia. Oleh karena itu memahami bangsa Indonesia harus memahami tentang mozaik keanekaragaman yang membentuk sebuah kesatuan.



Buku Pendidikan Berwawasan Kebangsaan dalam pembelajaran di TK ini menggunakan pendekatan tematik karena mengacu pada model pembelajaran di TK yang bersifat tematik. Melalui payung tema inilah berbagai macam potensi anak, misalnya fisik motorik, ketrampilan (motorik halus), kognitif, sains, bahasa, seni, soaia dan emosonal, serta nilai-nilai keagamaan, moral, dan nilai-nilai kebangsaan  secara integral-komprehensif dikembangkan. Jadi melalui satu tema  yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran  semua potensi anak dapat dikembangkan. Oleh karena itu nilai-nilai kebangsaan yang ingin disosialisasikan dan ditransformasikan dalam kegiatan pembelajaran.  secara terpadu  mengembangkan kemampuan fisik motorik, ketrampilan (motorik halus), kognitif, sains, seni, bahasa, dan pembiasaan.   



Tema-tema (sub tema-sub tema) kegiatan pembelajaran merupakan materi (bahan ajar) yang disampaikan kepada anak-anak. Materi (bahan ajar) secara integratif (terpadu) dengan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang dirancang dengan konsep belajar sambil bermain, sehingga anak-anak tidak merasa diceramahi atau dinasehati secara langsung.


Agar konsep belajar sambil bermain dan bermain sambil belajar terwujud, maka berbagai metode pembelajaran digunakan dalam kegiatan pembelajaran ini, yaitu: eksperimen (uji coba), bermain peran, ceritera, tanya-jawab, percakapan, penugasan (mengerjakan Lembar Kerja Anak, menggambar, melipat, mengecap (membatik), usap-abur, menempel, kolase). 

    C. Teori Pengembangan Bahan Ajar dan Alat Permainan Edukatif


Bahan ajar merupakan seperangkat materi/substansi pelajaran (teaching material) yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.


Dick dan Carey, mengajukan hal-hal berikut dalam pembuatan bahan ajar : (1) memperhatikan motivasi belajar yang diinginkan, (2) kesesuaian materi yang diberikan, (3) mengikuti suatu urutan yang benar, (4) berisikan informasi yang dibutuhkan, dan (5) adanya latihan praktek, (6) dapat memberikan umpan balik, (7) tersedia tes yang sesuai dengan materi ajar, (8)  tersedia petunjuk untuk tindak lanjut, (9) tersedia petunjuk bagi peserta didik untuk tahap-tahap aktivitas yang dilakukan, (10) dapat diingat dan ditransfer.



Bahan ajar yang efektif menurut Gerlach dan Ely sebgaimana dikutif oleh Karim (1980: 70), harus memenuhi syarta sebagai berikut : (1) ketepatan kognitif, (2) tingkat berpikir siswa, (3) biaya, (4) ketersediaan bahan, dan (5) mutu teknis.



Romiszowski (1986):22), dalam pembuata bahan ajar hendaknya mempertimbangkan empat aspek, yaitu (1) aspek akademik, (2) aspek sosial, (3) aspek rekreasi dan (4) aspek pengembangan pribadi.



Bahan ajar yang menjadi target penelitian ini, adalah alat permainan edukatif tradisional yang akan dimodifikasi, namun tidak lepas dari pakem edukatifnya. Alat permainan tersebut dibuat sedemikian rupa sehingga anak usia dini menjadi berminat untuk memainkannya. Dengan demikian bahan ajar pendidikan wawasan kebangsaan yang akan dibuat, bertujuan untuk mengukir cinta tanah air  melalui proses knowing the good, loving the good, and acting the good, proses pendidikan yang melibatkan aspek kognitif, emosi, dan fisik, sehingga cinta tanah air bisa terukir mrnjadi habit of the mind, heart, and hands.
D. Beberapa pertimbangan Pendidikan Wawasan Kebangsaan diberikan pada Anak Usia 
Dini
1. Usia dini merupakan “masa keemasan” dalam pengembangan seluruh potensi yang dimiliki seorang anak. Penddikan tentang wawasan kebangsaan yang berisi nilai-nilai persatuan-kesatuan, toleransi, menghargai perbedaan, penghargaan terhadap Hak Asasi Manusia, tolong-menolong, cinta tanah air, bela negara, gotong-royong, musyawarah, mencintai lingkungan, perpandangan jauh ke depan (visioner), dan keadilan. Kesemua nilai ini akan terlekat   dalam kehidupan anak sampai mereka tumbuh menjadi warga bangsa yang dewasa. 

2. Dunia anak adalah dunia bermain. Bermain untuk anak sesungguhnya sebuah proses belajar. Anak-anak belajar nilai-nilai kebangsaan melalui pengalaman bermain. Dengan suasana yang menyenangkan dan rekreatif  nilai-nilai kebangsaan disosialisasikan dan ditransformasikan kepada anak, sehingga proses pendidikan yang dilaksanakan tidak bersifat indoktrinasi atau pemaksaan.

3. Amanat Undang-Undang N0.20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional (pasal 3) menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung-jawab. Tujuan pendidikan nasional ini seharusnya dimulai sejak dini melalui pendidikan anak usia dini khususnya di Taman Kanak-Kanak

4. Amanat Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak (Bab III, Pasal 50) menegaskan bahwa pendidikan diarahkan pada:

a. Pengembangan sikap dan kemampuan kepribadian anak, bakat kemampuan mental dan fisik sampai mencapai potensi mereka yang optimal

b. Pengembangan penghormatan atas hak asasi manusia dan kebebasan asasi

c. Pengembangan rasa hormat terhadap orang, identitas budaya, bahasa dan nilai-nilainya sendiri, nilai-nilai nasional dimana anak bertempat tinggal, darimana anak berasal, peradaban-peradaban yang berbeda dari peradaban sendiri

d. Persiapan anak untuk kehidupan yang bertanggung-jawab

e. Pengembangan rasa hormat dan cinta lingkungan hidupnya.

Identifikasi masalah dalam PPM ini adalah:

a. Wawasan kebangsaan belum sepenuhnya diintegrasikan dalam Satuan Kegiatan Harian (SKH) di Taman Kanak-kanak

b. Alat Permainan Edukatif (APE) berwawasan kebangsaan belum banyak dikembangkan oleh Guru-guru Taman Kanak-kanak
Rumusan masalah dalam PPM ini adalah: 
“Bagaimana memberikan pengetahuan dan ketrampilan kepada guru tentang Alat Permainan Edukatif (APE) berwawasan kebangsaan?
       Kegiatan PPM ini bertujuan untuk:


1. Memberikan pengetahuan dan ketrampilan kepada guru tentang Alat Permainan Edukatif (APE)

2. Menanamkan wawasan kebangsaan melalui alat permainan edukatif (APE)

3. Pembinaan karakter anak.

4. Membiasakan para pendidik TK mengajarkan nilai-nilai kebangsaan lewat bermain pada anak-anak.

Pendidikan anak usia dini  (PAUD) semakin mendapat perhatian ketika para cendekiawan makin menyadari betapa pentingnya potensi anak usia dini itu. Potensi yang sangat kuat itu sering terlewatkan karena orang tua  atau pendidik/pengasuh anak tidak tahu atau tidak menggunakan peluang tersebut. Peluang yang hanya   datang pada masa  tersebut dan tidak akan terulang lagi (sering disebut sebagai the golden age)  perlu dimanfaatkan secara optimal. Untuk memanfaatkan kesempatan tersebut, digunakan alat permainan, karena dunia mereka adalah dunia bermain.

Permainan anak sebenarnya  mengacu pada kebersamaan, gotong royong, berteman dan mengurangi rasa egois anak. Hal ini akan nampak pada saat mereka bermain selalu memerlukan “partner”, walaupun  dalam partner tersebut bisa jadi mereka bersaing. Lebih-lebih pada permainan tradisional, sifat kebersamaan ini akan nampak. Hal ini berbeda dengan permainan dalam bentuk digital mereka lebih bersifat individu. Misal dalam permainan play station, mereka cukup sendirian saja, berhadapan dengan komputer atau sejenisnya. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan alat permainan yang membangun “pertemanan”, di antara anak-anak. Permainan mengembangkan aspek “humanisasi” anak dan sekaligus ditujukan untuk pendidikan wawasan kebangsaan. Pendidikan wawasan kebangsaan pada anak usia dini diharapkan dapat mempersiapkan mereka kelak sebagai manusia-manusia yang mempunyai identitas di dalam masyarakat lokalnya sekaligus mempunyai visi global untuk membangun dunia bersama.

2. Metode Pelaksanaan PPM

Mengingat berbagai keterbatasan yang ada, PPM ini belum dapat dilakukan pada wilayah yang luas. Pada tahap awal, kerjasama yang dilakukan dengan IGTKI Kota Yogyakarta yang sangat memungkinkan keterlibatan peserta dari berbagai wilayah di Taman Kanak-kanak se-Kota Yogyakarta. Khalayak sasaran dalam PPM ini adalah Guru-guru TK se-Kota Yogyakarta yang semula direncanakan berjumlah 35 orang, mengalami perubahan menjadi 43 orang (daftar peserta terlampir). 
Metode Kegiatan yang diterapkan dalam Pelatihan ini adalah: ceramah, diskusi, role play, game, action plan, unjuk kerja, simulasi, dll.

3. Hasil Pelaksanaan PPM dan Pembahasan
1. Reaction/Reaksi

Berdasarkan pengamatan pada aspek reaksi peserta pelatihan, diperoleh hasil sebagai berikut:
a. Peserta antusias mengikuti pelatihan ditandai dengan semangat dalam mengikuti setiap sesi pelatihan 

b. Peserta memiliki komitmen untuk mengikuti kegiatan pelatihan dari awal hingga akhir 

c. Peserta memberikan tanggapan positif terhadap pelatihan APE yang dianggap mencerahkan, karena selama ini integrasi wawasan kebangsaan dalam SKH di TK masih minim. 
2. Learning/Pembelajaran

Berdasarkan pengamatan terhadap diskusi dan tanya jawab pada saat kegiatan berlangsung, menunjukkan bahwa pemahaman guru tentang APE berwawasan kebangsaan yang masih minim dapat dikembangkan melalui pelatihan APE ini.


Hal tersebut terjadi berkat pemaparan materi yang disesuaikan dengan konteks pendidikan anak usia dini pada level kelas.
3. Behavior/Perilaku
   Berdasarkan hasil penugasan tentang “APE berwawasan kebangsaan bagi siswa TK” yang dilakukan selama satu minggu” diperoleh data bahwa para peserta pelatihan memiliki ketrampilan untuk mengembangkan APE berwawasan kebangsaan dengan memanfaatkan bahan lokal, walaupun masih sederhana. Mereka yang sebelumnya kurang kreatif dalam memanfaatkan potensi lokal dan belum mengintegrasikan wawasan kebangsaan dalam SKH, menjadi lebih kreatif dalam mengembangkan APE untuk menanamkan wawasan kebangsaan kepada siswa TK. Berdasarkan pengamatan terhadap SKH dan APE yang telah dibuat oleh peserta pelatihan secara berkelompok dan disimulasikan, diperoleh hasil walaupun masing-masing kelompok hanya mengembangkan 1 SKH, namun APE yang dikembangkan cukup banyak dan variatif. Hasil simulasi menunjukkan bahwa peserta pelatihan memiliki komitmen yang tinggi untuk mengenalkan wawasan kebangsaan kepada anak sejak dini.

4. Kesimpulan dan Saran
Walaupun APE yang dihasilkan sudah cukup variatif, namun penanaman nilai-nilai kebangsaan belum begitu menonjol sehingga perlu pembimbbingan dan pendampingan lebih lanjut. Perlu dikembangkan APE berwawasan kebangsaan yang lebih inovatif dan kreatif, misalnya pembuatan APE dengan memanfaatkan teknologi informasi (IT). 
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